BAB 111
KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual Penédlitian

Input:

Sumber Daya Manusia

. KepalaBagian Diklat
. Staf Bagian Diklat

1
2
3. KepalaBagian Persondia
4
5

. Kepaalnstalasi Proses:

- Fesilitator Pedatihan Siklus Petatihan (Goad, 2010) Output
| Kevergen: | T e [y | Daicea
! 1. SumberBiaya 2. Perencanaan dan Pelatihan K eselamatan
i\ 2. BiayaOperasional ' Perancangan Pelatihan Pasien
S 3. Pengembangan Materi

Sarana dan Prasarana 4. Pdaksar_laan Pgan han
5. Evauas Pelatihan
1. Adat Bantu Pelatihan

2. MediaPelatihan
3. Ruang Pelatihan

Metode :
1. Kebijakan KepaaRS K .
2. Pedoman Pelatihan eterangan :
3. Modul Pelatihan I:I Ditdliti

Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual
3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual
Pada penelitian mangemen pelatihan di Rumah Sakit Tingkat [l

Brawijayaini dilakukan dengan metode pendekatan sistem yang terdiri dari input,
proses dan output, dimana pada masing- masing tahapan memiliki variabel-
variabel yang akan diteliti. Penggunaan pendekatan sistem sangat tepat dalam
penelitian ini dikarenakan mang emen pelatihan pegawai banyak dipengaruhi oleh

komponen-komponen yang saling berkaitan.
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Tahapan pertama yang akan diteliti yaitu tahapan input dimana terdapat
variabel-variabel yang terdiri dari sumber daya manusia, saranan dan prasarana,
metode. Tahapan berikutnya adalah proses, pada tahap ini peneliti menggunakan
teori penyelenggaraan pelatihan menurut (Goad, 2010)

Penyelenggaraan pelatihan dimulai dari identifikasi kebutuhan pelatihan
hingga evaluasi. Peneliti akan menelusuri setiap tahap dalam siklus
penyelenggaraan pelatihan menurut (Goad, 2010) yang akan di mulai dari sebagai
berikut :

a. ldentifikas Masalah meliputi proses identifikasi kebutuhan pelatihan

b. Perencanaan dan Perancangan Pelatihan meliputi perumusan tuuan pelatihan,
penyusunan anggaran pelatihan, penyusunan pedoman pelatihan.

c. Pengembangan Materi meliputi Pemilihan Instruktur, Penyusunan modul
pelatihan, Ketersediaan alat bantu dan Ruang Pelatihan.

d. Pelaksanaan Pelatihan meliputi Pelaksanaan Test peserta pelatihan dan proses
pembelgjaran.

e. Evaluas Pdatihan meliputi Evaluasi terhadap fasilitator, evaluas terhadap
penyelenggaraan, evaluas terhadap efektifitas unit kerja.

Tahapan terakhir yang dilakukan adalah tahapan output, variabel dalam
tahapan output yaitu evaluasi kegiatan pelatihan keselamatan pasien.

Analisis mangemen pelatihan keselamatan pasien ini digunakan agar
dapat mengidentifikasi penyebab masalah dan dapat digunakan sebagai upaya

perbaikan yang dilakukan oleh pihak Bagian Pendidikan dan Pelatihan RS
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Tingkat 111 Brawijaya. Hasil akhir penelitian akan bermanfaat sebagai bahan

pertimbangan untuk mengupayakan pengembangan di masa yang akan datang.



